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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat tarik kesimpulan bahwa upaya memperkenalkan teknik penjarian dalam permainan alat
musik melalui metode drill pada siswa-siswi SMP Negeri Satu Atap Letenaek, telah ditempuh
melalui tahap persiapan, dilanjutkan dengan tahap inti dan tahap akhir. Tahap-tahap yang
dimaksud dapat dipaparkan sebagai berikut :

1. Tahap persiapan mengenai proses upaya membangun teknik penjarian dalam permainan
alat musik pianika.

2. Tahap inti mengenai semua proses pembelajaran teknik penjarian dalam permainan alat
musik pianika dilakukan oleh anggota kelompok dari pertemuan kedua, hingga latihan
terakhir yaitu pertemuan kedelapan. Pada tahap inti peneliti memfokuskan peserta didik
untuk melatih teknik penjarian sesuai dengan etude-etude yang diberikan pada setiap kali
pertemuan kemudian langsung diikuti dengan latihan penjarian. Hal yang selau dilakukan
setiap kali memulai latihan ialah pemanasan jari yakni memainkan tangga nada natural.
Kegiatan pemanasan ini dilakukan dari pertemuan kedua hingga kedelapan. Peneliti
memfokuskan pada latihan pementasan semua proses dilakukan secara berulang-ulang.

3. Hasil akhir dari proses pembelajaran permainan alat musik mengenai presentasi akhir

yang dilakukan didalam ruangan kelas VIII.

B. Saran
Setelah melakukan serangkaian latihan pada setiap pertemuan, saran yang ingin
disampaikan peneliti adalah sebagai berikut yakni:
1) Bagi Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, sebagai lembaga yang menjunjung

tinggi nilai akademik, kiranya dapat memberikan penunjang yang layak dan memadai
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2)

3)

sebagai mahasiswa demi tercapainya keberhasilan akademik. Oleh karena itu diharapkan
agar Universitas dapat memfasilitasi penyediaan penunjang sarana dan prasarana dalam
mendukung proses pembelajaran alat musik pianika.

Bagi Sekolah agar terus memperhatikan bakat dan minat siswa pada permainan alat
musik pianika yang mungkin nantinya akan menjadi salah satu kunci sukses untuk
mengharumkan kembali nama sekolah.

Bagi para anggota kelompok permainan alat musik pianika hendaknya tetap semangat
dan selalu disiplin dalam menjalankan latihan sehingga mutu permainan alat musik

pianika meningkat.
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